
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai aplikasi 

campuran bubuk batubara muda Subbituminus dengan Urea 125% R,                

KCl 125% R, NaOH 0,25 N, NaCl 125 N untuk memperbaiki sifat kimia dan 

kadar hara N, P, K pertumbuhan  tanaman jagung (Zea mays L.) pada Ultisol 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian bubuk batubara muda Subbituminus dengan Urea, KCl, NaOH dan 

NaCl tidak memberikan interaksi terhadap sifat kimia Ultisol dan kadar hara 

N, P, K tanaman jagung. 

2.  Pemberian bubuk batubara muda Subbituminus dengan  menggunakan NaOH 

dan Urea lebih baik dibandingkan dengan KCl, NaCl dalam memperbaiki 

sifat kimia Ultisol dan kadar hara tanaman. Pencampur NaOH mampu 

menaikan  nilai pH ultisol dari 4,97 menjai 5,72, menurunkan Al-dd, 

meningkatkan C-organik 0,57%,  KTK 11,3 me/100g, P-tersedia 12,26  ppm, 

N-total 0,1 % dan meningkatkan pertumbuhan  tinggi tanaman jagung sebesar 

18.58 cm, N-tanaman 0,18% dan meningkatkan P-tanaman sebesar 0,31% 

dibandingkan tanpa menggunakan pengaktif. 

3. Pemberian bubuk Subbituminus dengan takaran 0,5% dapat meningkatkan 

nilai pH 0,35,  menurunkan Al-dd, dan meningkatkan nilai C-organik 0,28%  

dibandingkan takaran 0,25%. 

 

B. Saran 

Takaran  0,5% menggunakan pengaktif Urea dan NaOH merupakan yang 

terbaik, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan di lapangan agar dapat 

melihat produksi tanaman jagung (Zea mays L.) secara optimum. 

 


